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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreativitas dan kompetensi terhadap kinerja 

UMKM kuliner di Kelurahan Sayang Cianjur pada era digitalisasi. Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan sampel sebanyak 50 pelaku UMKM kuliner. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi analisis regresi linear berganda, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kreativitas dan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, baik secara 

parsial maupun simultan. Kreativitas membantu pelaku usaha dalam menciptakan inovasi produk dan 

strategi pemasaran, sedangkan kompetensi mendukung kemampuan dalam mengelola usaha dan 

memanfaatkan teknologi digital. Dengan demikian, peningkatan kreativitas dan kompetensi dapat 

membantu UMKM meningkatkan daya saing dan keberhasilan usaha di era digitalisasi. 

.Kata Kunci: Kreativitas, Kompetensi, Kinerja UMKM, Digitalisasi 

 

 

Abstract 

 

 

This study aims to determine the influence of creativity and competence on the performance 

of culinary MSMEs in Sayang Village, Cianjur in the digital era. The study used a quantitative 

method with a sample of 50 culinary MSMEs. Data analysis techniques used included 

multiple linear regression analysis, t-test, and F-test. The results showed that creativity and 

competence have a positive and significant effect on MSME performance, both partially and 

simultaneously. Creativity helps business actors in creating product innovations and 

marketing strategies, while competence supports the ability to manage businesses and utilize 

digital technology. Thus, increasing creativity and competence can help MSMEs increase 

their competitiveness and business success in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang pesat saat ini 

memberikan berbagai manfaat bagi para 

penggunanya, terutama dalam bentuk 

teknologi elektronik digital. Di era digital, 

hampir seluruh aktivitas masyarakat tidak 

dapat dipisahkan dari pemanfaatan teknologi, 

sehingga teknologi tersebut telah menjadi 

bagian yang familiar dan integral dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia (Sari et al., 

2024). Usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di industri kuliner menghadapi 

potensi sekaligus tantangan yang luar biasa 

di era digital yang berkembang pesat. Dalam 

industri makanan, di mana inovasi dan 

kreativitas sangat penting untuk bertahan dan 

berkembang, digitalisasi telah mengubah 

cara perusahaan beroperasi. Untuk 

meningkatkan produksinya, UMKM perlu 

siap dan memiliki rencana untuk 

menggunakan teknologi digital (Riyanto & 

Azis, 2024). Menurut sarmiento et al., 2024 

dalam (Navas et al., 2025), “Industri 4.0 dan 

evolusi cepat lanskap teknologi telah 

berdampak signifikan pada penciptaan nilai 

perusahaan,” yang menunjukkan bahwa 

UMKM perlu beradaptasi dengan perubahan 

ini untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Namun karena kurangnya sumber daya, 

keahlian, dan akses, banyak UMKM di 

sektor ini belum sepenuhnya memanfaatkan 

teknologi digital (Suprayitno et al., 2025). 

Keberadaan UMKM di Indonesia merupakan 

faktor penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Di antara 

berbagai sektor UMKM, bidang kuliner 

menjadi yang paling awal berkembang 

karena sifatnya yang tahan lama dan terus 

diminati oleh pasar (Andri et al., 2023). 

Selain berperan besar dalam penyerapan 

tenaga kerja, UMKM juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap stabilitas 

ekonomi,  terutama  saat  masa  krisis 

(Trisnawati, 2024). Peran UMKM dalam 

pembangunan ekonomi semakin terlihat 

melalui penciptaan lapangan pekerjaan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 

(Maulana, 2023). Menurut data, UMKM 

mempekerjakan sekitar 96,9% pekerja 

Indonesia dan menyumbang sekitar 60,5% 

PDB negara. (Junianti & Reza, 2025). 

Table 1. Dataset Jumlah Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) Berdasarkan Skala 

Usaha di Kabupaten Cianjur 

 

N 

o 

Nama 

Kab. Kota 

Skala 

Usaha 

Jumlah 

UMKM 

 

Satuan 
Tah 

un 

1 KABUPAT 

EN 
CIANJUR 

MIKR 

O 

59014 UNIT 

USAHA 

2023 

2 KABUPAT 

EN 

CIANJUR 

KECI 

L 

4963 UNIT 

USAHA 

2023 

3 KABUPAT 

EN 

CIANJUR 

MENE 

NGA 

H 

185 UNIT 

USAHA 

2023 

4 KABUPAT 

EN 
CIANJUR 

MIKR 

O 

60014 UNIT 

USAHA 

2024 

5 KABUPAT 

EN 
CIANJUR 

KECI 

L 

4963 UNIT 

USAHA 

2024 

6 KABUPAT 

EN 
CIANJUR 

MENE 

NGA 
H 

185 UNIT 

USAHA 

2024 

7 KABUPAT 

EN 

CIANJUR 

MIKR 

O 

61747 UNIT 

USAHA 

2025 

8 KABUPAT 

EN 

CIANJUR 

KECI 

L 

4963 UNIT 

USAHA 

2025 

9 KABUPAT 

EN 

CIANJUR 

MENE 

NGA 

H 

185 UNIT 

USAHA 

2025 

Sumber dataset Kabupaten Cianjur 

Peningkatan jumlah unit Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Cianjur, sebagaimana tercantum 

pada Tabel 1, terlihat signifikan pada segmen 

usaha  mikro.  Jumlah  unit  usaha  mikro 
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meningkat  dari 59.014  pada  tahun 2023 

menjadi 61.747 pada tahun 2025. Tren 

kenaikan tersebut mengindikasikan peran 

strategis UMKM dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah, khususnya 

melalui penciptaan lapangan kerja dan 

peningkatan pendapatan masyarakat. 

Dominasi usaha mikro menandakan tingkat 

partisipasi kewirausahaan yang relatif tinggi 

di kalangan masyarakat Cianjur, dengan 

konsentrasi pada sektor kuliner—sektor yang 

umumnya memiliki hambatan masuk rendah 

dan permintaan pasar yang relatif stabil. 

Di Kelurahan Sayang, Kabupaten 

Cianjur, terjadi peningkatan jumlah unit 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Kelurahan ini memiliki potensi 

substansial untuk pengembangan UMKM 

sektor kuliner karena lokasinya yang 

strategis dan kedekatannya dengan pusat 

aktivitas masyarakat serta lembaga 

pendidikan. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa proses digitalisasi 

mulai terintegrasi dalam aktivitas operasional 

UMKM di tingkat kelurahan. Sejumlah 

pelaku usaha kuliner memanfaatkan 

kemajuan teknologi digital—termasuk 

platform e-commerce dan media sosial—

sebagai saluran pemasaran produk. 

Meskipun jumlah UMKM mengalami 

peningkatan, kapasitas pelaku usaha untuk 

mengelola bisnis secara efektif dalam 

konteks digitalisasi belum sepenuhnya 

memadai. Sejumlah UMKM di Kelurahan 

Sayang masih menghadapi kendala dalam 

pemanfaatan teknologi digital, khususnya 

terkait pemasaran digital, pengelolaan konten 

promosi, dan pemanfaatan media sosial 

untuk komunikasi dengan konsumen. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Santoso et al., 2025), yang melaporkan 

bahwa beberapa UMKM di Kabupaten 

Cianjur   mengalami   kesulitan   dalam 

mengimplementasikan  strategi    pemasaran 

digital akibat     keterbatasan    kemampuan 

menggunakan teknologi informasi Menurut 

sumber  (Aisyah  &     Faidah,    2024) 

kewirausahaan sangat erat kaitannya dengan 

kreativitas,   dimana  kemampuan berpikir 

kreatif dianggap sebagai aset utama bagi para 

wirausahawan.    Selain   itu,   kemampuan 

kreativitas dan kompetensi pelaku usaha 

menjadi faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan    UMKM   di   era   digital. 

Kreativitas diperlukan agar pelaku usaha 

mampu menciptakan inovasi produk, strategi 

pemasaran  yang  menarik,  serta  mampu 

mengikuti perubahan tren pasar yang terus 

berkembang.   Sementara   itu,   kompetensi 

dibutuhkan agar pelaku UMKM mampu 

mengelola usaha secara efektif, memahami 

penggunaan     teknologi    digital,     serta 

meningkatkan    kualitas  pelayanan   kepada 

konsumen. Penelitian oleh (Hariyanto & Ie, 

2023)  menjelaskan  bahwa  kreativitas, 

pengetahuan   kewirausahaan,   dan 

pemanfaatan media sosial memiliki pengaruh 

positif terhadap keberhasilan usaha UMKM. 

Dalam konteks perubahan yang terus 

berlangsung, terutama di bidang 

kewirausahaan, kreativitas menjadi kunci 

untuk menghasilkan nilai unik baik dalam 

produk, layanan, maupun strategi pemasaran 

(Vuong, 2025). Penelitian oleh Wang et al. 

(2022) dan El Kassar et al. (2022) 

menunjukkan bahwa kreativitas karyawan 

tidak hanya mendorong inovasi produk dan 

layanan, tetapi juga meningkatkan daya saing 

serta keberlanjutan bisnis (Yesuf, 2024). 

Sebagaimana dinyatakan oleh (Vuong, 

2025), kreativitas organisasi memiliki peran 

strategis dalam inovasi bisnis, 

pengembangan produk, peningkatan proses 

manajemen, dan kepuasan pelanggan. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengkaji bagaimana kreativitas 

dan  keterampilan  mempengaruhi  kinerja 
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UMKM kuliner di era digitalisasi. 

Menurut (Meta Indah Tiara et al., 2023) 

agar UMKM dapat beroperasi dengan sukses, 

kompetensi sangat penting bagi operasi 

perusahaan mereka. Kompetensi, baik dari 

segi teknis maupun perilaku, merupakan 

fondasi utama keberhasilan dalam 

menerapkan strategi digital dan mengelola 

usaha (Maulana, 2023). Pengetahuan, 

kemampuan, dan sifat pribadi termasuk 

motivasi, nilai, dan sikap yang mendukung 

pelaksanaan tugas sebaik mungkin biasanya 

dimiliki oleh wirausahawan sukses. 

(Hariyanto & Ie, 2023). Oleh karena itu, 

pengembangan kompetensi wirausaha perlu 

terus ditingkatkan agar dapat beradaptasi 

dengan dinamika interaksi konsumen, 

termasuk dalam pengembangan produk, 

pemasaran, dan inovasi (Aisyah & Faidah, 

2024). 

Oleh karena itu, mengingat pentingnya 

peran kreativitas dan kompetensi dalam 

meningkatkan kinerja UMKM kuliner di 

tengah tantangan digitalisasi yang semakin 

kompleks, serta kurangnya kemampuan 

penggunaan teknologi informasi sebagai 

media pemasaran pada UMKM daerah 

Cianjur dalam penelitian (Djuarni et al., 

2024) maka perlu dilakukan analisis 

mendalam untuk memahami sejauh mana 

kedua faktor tersebut berpengaruh, baik 

secara individual maupun simultan, terhadap 

keberhasilan UMKM di Kelurahan Sayang 

Cianjur. Hal ini menjadi landasan utama 

dalam merumuskan permasalahan penelitian 

berikut. 

PENELITIAN TERDHULU 

Kreativitas 

Kreativitas adalah suatu pemikiran 

yang cemerlang untuk memiliki ide-ide baru 

dalam menciptakan sebuah hal yang belum 

pernah ada sebelumnya atau divariasi dalam 

bentuk yang berbeda (Damayanti & 

Sitohang, 2025). Kreativitas diukur melalui 

indikator seperti kapasitas berinovasi, 

kemampuan berkreasi, menguasai pangsa 

pasar, dan fleksibel mengikuti tren dari (P. 

Julius F,Nagel, 2021). Variabel ini erat 

kaitan dengan kewirausahaan, di mana 

kemampuan berpikir kreatif jadi aset utama 

untuk ciptakan nilai unik di produk, layanan, 

atau strategi pemasaran, seperti disebut 

(Aisyah & Faidah, 2024) dan (Vuong, 2025) 

Kreativitas dorong inovasi, tingkatkan daya 

saing, dan keberlanjutan bisnis UMKM, 

termasuk kuliner. 

Kompetensi 

Teori yang dikemukakan oleh Spencer 

dan Spencer (1993) dalam (Elsyadai et al., 

2025), bahwa kompetensi merupakan 

karakteristik dasar individu yang berkaitan 

langsung dengan kinerja efektif dalam 

pekerjaan. Kompetensi mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

dari (Hidayati et al., 2024). Ini jadi fondasi 

sukses UMKM dalam strategi digital, 

operasional, dan adaptasi dinamika 

konsumen, seperti dijelaskan (Meta Indah 

Tiara et al., 2023) dan (Maulana, 2023). 

Wirausahawan sukses punya pengetahuan, 

skill, serta sikap yang dukung tugas optimal, 

termasuk inovasi produk dan pemasaran. 

Kinerja UMKM 

Aribawa (2016) dalam (Dewi et al., 

2022) menyatakan bahwa kinerja UMKM 

adalah hasil kerja yang dilakukan oleh 

seorang individu, yang dapat dicapai dalam 

organisasi dan dalam jangka waktu tertentu 

dalam tugas individu, dan terkait dengan 

ukuran nilai atau standar organisasi. Kinerja 

UMKM diindikasikan oleh pertumbuhan 

keuntungan, jumlah pelanggan, penjualan, 

dan aset dari (Sukriani, 2022) 

Model Penelitian 
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Mengacu pada penelitian sebelumnya dan 

landasan teori yang telah dikemukakan di 

atas, maka dapat disajikan model penelitian 

yang dituangkan dalam gambar berikut. 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

 

 
 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM 

kuliner di Kelurahan Sayang, Cianjur. 

Populasi penelitian adalah pelaku UMKM 

kuliner yang menggunakan media digital 

dalam kegiatan usahanya, namun jumlah 

populasi tidak diketahui secara pasti karena 

keterbatasan data resmi dari pihak kelurahan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria UMKM 

telah beroperasi minimal 6 bulan dan 

menggunakan minimal satu platform digital, 

baik media sosial maupun e-commerce. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 

50 responden. 

Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner berbasis skala Likert 1–5 yang 

disusun berdasarkan indikator variabel 

kreativitas, kompetensi, dan kinerja UMKM. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

bantuan program SPSS Statistics dengan 

metode regresi linear berganda. Sebelum 

dilakukan analisis, data terlebih dahulu diuji 

melalui uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan ketepatan dan konsistensi 

instrumen penelitian. 

Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas,  dan  heteroskedastisitas 

untuk memastikan model regresi memenuhi 

syarat analisis. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji t untuk mengetahui 

pengaruh parsial dan uji F untuk mengetahui 

pengaruh simultan variabel kreativitas dan 

kompetensi terhadap kinerja UMKM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian Uji Instrumen 

Uji Validitas 

 

Pertanyaan R Hitung R Tabel Ket 

X1.1 0,668 0,278 Valid 

X1.2 0,625 0,278 Valid 

X1.3 0,65 0,278 Valid 

X1.4 0,641 0,278 Valid 

X1.5 0,747 0,278 Valid 

X1.6 0,536 0,278 Valid 

X1.7 0,586 0,278 Valid 

X1.8 0,672 0,278 Valid 

X2.1 0,487 0,278 Valid 

X2.2 0,699 0,278 Valid 

X2.3 0,727 0,278 Valid 

X2.4 0,723 0,278 Valid 

X2.5 0,607 0,278 Valid 

X2.6 0,649 0,278 Valid 

Y.1 0,644 0,278 Valid 

Y.2 0,763 0,278 Valid 

Y.3 0,742 0,278 Valid 

Y.4 0,606 0,278 Valid 

Y.5 0,781 0,278 Valid 

Y.6 0,566 0,278 Valid 

Y.7 0,822 0,278 Valid 

Y.8 0,674 0,278 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item 

pernyataan pada variabel kreativitas, 

kompetensi, dan kinerja UMKM memiliki 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,278) 

serta nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Dengan demikian, seluruh indikator 

penelitian dinyatakan valid dan mampu 

mengukur variabel yang diteliti secara tepat, 

sehingga layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 
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Uji Reliabilitas 

 
 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas semua 

variabel penelitian memiliki nilai reliabilitas 

di atas batas minimum yang ditetapkan, 

sehingga instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel, berdasarkan hasil uji reliabilitas 

Cronbach's Alpha. Hal ini menunjukkan 

bahwa kuesioner yang digunakan konsisten 

dan dapat dipercaya untuk mengukur 

variabel kinerja, kreativitas, dan kompetensi 

UMKM. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berdasarkan analisis normalitas, data 

yang diteliti menunjukkan nilai signifikansi 

yang lebih tinggi dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, model regresi 

memenuhi kriteria normalitas dan dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 
 

 

 

Berdasarkan gambar uji normalitas 

Histogram Residual, terlihat bahwa pola 

distribusi data membentuk kurva menyerupai 

lonceng (bell shaped) dan penyebaran data 

berada di sekitar garis tengah. Hal ini 

menunjukkan bahwa residual pada model 

regresi terdistribusi secara normal atau 

mendekati normal. 

 

Selain itu, tidak terlihat adanya 

penyimpangan yang terlalu jauh ke kiri 

maupun ke kanan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa asumsi normalitas pada 

model regresi telah terpenuhi. Dengan 

demikian, data penelitian layak digunakan 

untuk analisis regresi linear berganda dan 

pengujian hipotesis selanjutnya. 

 

Uji Multkilinieritas 
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Hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

bahwa tidak ada gejala multikolinieritas antar 

variabel independen; nilai Tolerance seluruh 

variabel independen lebih besar dari 0,10 dan 

nilai VIF lebih rendah dari 10. Dengan 

demikian, model regresi dinyatakan dengan 

baik dan memenuhi asumsi klasik 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Berdasarkan analisis mengenai 

heteroskedastisitas, semua variabel 

independen menunjukkan nilai signifikansi 

di atas 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas dalam model regresi, 

sehingga model penelitian memenuhi syarat 

asumsi klasik dan dapat digunakan. 

Hasil Uji hipotesis 

Uji Kelayakan Model Parsial (Uji t) 

Variabel X1 terhadap Y 

 

 
 

 

Berdasarkan hasil analisis t, variabel 

inovasi menunjukkan nilai signifikan di 

bawah 0,05, yang berarti bahwa kreativitas 

memberikan dampak positif dan penting 

terhadap performa UMKM. Ini menandakan 

bahwa semakin tinggi tingkat kreativitas 

para pelaku usaha dalam menciptakan 

inovasi produk, merespon tren pasar, dan 

merancang strategi pemasaran, maka kinerja 

UMKM di sektor kuliner dalam era digital 

juga akan semakin meningkat. 

 

Uji Kelayakan Model Parsial (Uji t) 

Variabel X2 terhadap Y 

 

 

Berdasarkan hasil uji t, variabel kompetensi 

memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, 

sehingga kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan pelaku usaha 

dalam mengelola bisnis serta memanfaatkan 

teknologi digital mampu meningkatkan kinerja 

UMKM kuliner secara lebih efektif dan 

optimal. 

 

Uji Kelayakan Model Simultan (Uji F) 

 

 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang 

menunjukkan bahwa variabel kreativitas dan 

kompetensi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini 

berarti kedua variabel independen secara 

bersama-sama mampu menjelaskan dan 

memengaruhi peningkatan kinerja UMKM 

kuliner di Kelurahan Sayang Cianjur. 
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PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

pada UMKM kuliner di Kelurahan Sayang 

Cianjur, diketahui bahwa kreativitas dan 

kompetensi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM di era 

digitalisasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan pelaku usaha dalam 

menciptakan inovasi serta memiliki 

kompetensi yang baik menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan keberhasilan usaha 

kuliner di tengah perkembangan teknologi 

digital yang semakin pesat. Kreativitas dan 

kompetensi membantu pelaku UMKM untuk 

mampu bertahan, berkembang, dan bersaing 

di pasar yang semakin kompetitif. 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 

kreativitas berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM. Kreativitas terlihat dari 

kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan 

variasi produk, mengikuti tren pasar, 

menghasilkan ide-ide baru, serta 

memanfaatkan media digital sebagai sarana 

promosi yang menarik dan efektif. Secara 

praktis, kreativitas UMKM terlihat dari cara 

pelaku usaha memanfaatkan Instagram untuk 

menampilkan foto produk dan Reels proses 

pembuatan, menggunakan WhatsApp 

Business untuk pemesanan dan katalog 

layanan, serta berkolaborasi dengan micro-

influencer untuk memperluas jangkauan; 

selain itu, inovasi seperti paket tematik, 

kemasan menarik, dan integrasi dengan 

platform delivery (GoFood/GrabFood) 

membantu meningkatkan aksesibilitas produk 

dan frekuensi pembelian. Pelaku UMKM 

yang kreatif cenderung lebih mampu menarik 

perhatian konsumen sehingga berdampak 

pada peningkatan jumlah pelanggan, 

penjualan, dan keuntungan usaha. Selain itu, 

penggunaan media sosial seperti Instagram, 

WhatsApp, dan platform digital lainnya turut 

membantu pelaku usaha dalam memperluas 

pemasaran produk secara lebih cepat dan 

efisien. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Trisnawati, 2024) yang 

menyatakan bahwa kreativitas dan inovasi 

mampu meningkatkan daya saing dan 

perkembangan usaha UMKM kuliner. 

Penelitian (Sukriani, 2022) juga menunjukkan 

bahwa kreativitas berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM baik secara parsial 

maupun simultan. 

Selain kreativitas, kompetensi juga 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap  kinerja  UMKM. Kompetensi 

meliputi  pengetahuan,    keterampilan,   dan 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 

usaha serta memanfaatkan teknologi digital. 

Pelaku usaha yang memiliki kompetensi yang 

baik cenderung lebih mampu menjalankan 

operasional      usaha     secara    efektif, 

meningkatkan     kualitas   pelayanan,   serta 

menjaga hubungan baik dengan pelanggan. 

Kemampuan dalam menggunakan teknologi 

digital juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung     kegiatan   pemasaran     dan 

pengembangan usaha. Temuan ini relevan 

dengan penelitian (Hidayati et al., 2024) yang 

menyatakan   bahwa   kompetensi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, 

khususnya   dalam meningkatkan  kualitas 

sumber daya manusia dan kemampuan usaha. 

Penelitian (Meta Indah Tiara et al., 2023) juga 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif terhadap peningkatan kinerja UMKM 

melalui kemampuan    pelaku usaha   dalam 

menjalankan operasional bisnis secara efektif. 

Berdasarkan     hasil    uji    simultan, 

kreativitas dan kompetensi secara bersama-

sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM kuliner di Kelurahan Sayang 

Cianjur. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

faktor tersebut   saling mendukung    dalam 

meningkatkan keberhasilan usaha. Kreativitas 

membantu    pelaku    usaha  menghasilkan 

inovasi dan strategi pemasaran yang menarik, 



MBA Journal: 

Management, Business Administration, and Accounting Jounal 

e- ISSN: 3089-218X 

Vol. 02, No. 02. 

Hal 75-85 

83 

 

 

sedangkan kompetensi membantu pelaku 

usaha mengelola bisnis secara profesional dan 

efektif. Oleh karena itu, pengembangan 

kreativitas dan kompetensi melalui pelatihan, 

pendampingan, dan peningkatan kemampuan 

digital perlu terus dilakukan agar UMKM 

kuliner mampu meningkatkan daya saing dan 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan UMKM kuliner di Kelurahan 

Sayang Cianjur pada era digitalisasi 

dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha 

dalam mengembangkan kreativitas dan 

kompetensi usaha. Kreativitas membantu 

pelaku UMKM dalam menciptakan inovasi 

produk dan strategi pemasaran yang lebih 

menarik, sedangkan kompetensi mendukung 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 

bisnis dan memanfaatkan teknologi digital 

secara efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaku UMKM yang mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi serta 

mengikuti kebutuhan pasar cenderung 

memiliki kinerja usaha yang lebih baik. 

Pemanfaatan media digital seperti media 

sosial dan platform e-commerce menjadi 

salah satu faktor pendukung dalam 

meningkatkan pemasaran, memperluas 

jangkauan konsumen, dan meningkatkan daya 

saing usaha. 

Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa kreativitas dan 

kompetensi tidak dapat dipisahkan dalam 

pengembangan UMKM. Kedua faktor 

tersebut saling melengkapi dalam mendukung 

keberlangsungan dan pertumbuhan usaha, 

terutama di tengah persaingan bisnis yang 

semakin ketat di era digitalisasi. Oleh karena 

itu,  pengembangan  kemampuan  pelaku 

UMKM melalui pelatihan, pendampingan, 

dan peningkatan literasi digital menjadi hal 

yang penting untuk dilakukan. 

Dengan adanya peningkatan 

kreativitas dan kompetensi, diharapkan 

UMKM kuliner di Kelurahan Sayang Cianjur 

mampu berkembang secara berkelanjutan, 

meningkatkan kualitas usaha, serta 

memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 

setempat. 

SARAN 

Bagi pelaku UMKM kuliner, disarankan 

untuk terus meningkatkan kreativitas dalam 

menciptakan inovasi produk, mengikuti 

perkembangan tren pasar, serta 

memanfaatkan media digital sebagai sarana 

promosi dan pemasaran agar mampu bersaing 

di era digitalisasi. Selain itu, pelaku usaha 

juga perlu meningkatkan kompetensi dalam 

pengelolaan usaha, penggunaan teknologi 

digital, serta kemampuan pelayanan kepada 

konsumen agar operasional usaha dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien. 

Bagi pemerintah dan instansi terkait, 

diharapkan dapat memberikan dukungan 

melalui pelatihan, pendampingan, serta 

program pengembangan digitalisasi UMKM 

sehingga pelaku usaha mampu meningkatkan 

kualitas usaha, memperluas pemasaran, dan 

meningkatkan daya saing usaha kuliner di 

daerah. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk memperluas jumlah sampel dan 

wilayah penelitian agar hasil penelitian lebih 

representatif. Selain itu, penelitian berikutnya 

dapat menambahkan variabel lain seperti 

inovasi digital, strategi pemasaran, atau 

dukungan pemerintah sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih lengkap dan 

komprehensif terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja UMKM. 
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